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ABSTRAKSI 
 
Dengan berkembangnya teknologi informasi saat ini maka sifat informasi sekarang ini juga 
mengalami perkembangan. Perkembangan ini mendorong sumber informasi menjadi semakin dinamis, 
otonomi, beragam dan berukuran besar. Keragaman yang terjadi tidak saja pada tingkat teknis tapi juga 
pada tingkat representasi informasi. Perbedaan ini bisa terjadi pada sintaktis, skematis dan semantic 
level. Keragaman ini pun terjadi pada domain perhotelan yang belum memiliki standar yang mengacu 
pada domain turisme. 
Metode tradisional yang ada sekarang ini belum mampu mengatasi masalah keragaman 
tersebut untuk mencapai interoperabilitas pada sumber data yang heterogen. Sehingga dengan metode 
ini hasil yang di dapat belum tentu relevan dengan keinginan pemakai. Salah satu pendekatan yang 
paling memungkinkan adalah Pembuatan Query Re-writing berbasis pada ontology dan mapping. 
Pendekatan mapping yang digunakan adalah GLAV(Global-Local-As-View) yang merupakan 
gabungan dari pendekatan GAV (Global-As-View) dan LAV (Local-As-View). Sedangkan 
keberagaman terminologi yang ada pada masing-masing sumber data untuk domain tertentu pada 
dasarnya menyatakan makna yang sama ditetapkan dalam common ontology. Pada penulisan ini akan 
dijelaskan ilustrasi Query re-writing dan langkah-langkah pembuatan mapping untuk domain 
perhotelan menggunakan alat bantu/tool Protégé 3.4. 
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1. Pendahuluan 
Sistem Informasi Turisme dengan 
memanfaatkan komputer dan teknologi 
Informasi biasa dikenal dengan istilah E-
Tourism. Salah satu karakteristik dari E-
Tourism adalah kebutuhan interoperabilitas 
yang semakin meningkat diantara organisasi-
organisasi turisme. Masalah dalam 
interoperabilitas adalah keragaman informasi 
yang membuat pertukaran informasi menjadi 
suatu kendala yang sulit dipertemukan tanpa 
adanya solusi yang efektif.  
Seperti pada situs hotel-hotel yang ada, 
mereka belum memiliki standar yang 
mengacu pada domain turisme. Sumber 
informasi yang disediakan pun memiliki 
metode penyajian yang berbeda-beda 
walaupun tujuan dari pembuatan penyajian 
situs tersebut sama. Sebagai contoh apabila 
seorang wistawan ingin berlibur ke Bali dan 
ingin menginap di Nikko Bali Hotel, kemudian 
mencari informasi ketersediaan kamar melalui 
search engine dengan mengajukan query 
"looking for available room for checkin on 
11 August 2009 checkout on 15 August 2009 
and number room 2", maka masalah yang 
timbul adalah apabila Nikko Bali Hotel 
menggunakan terminologi yang berbeda 
dengan query user maka hasil yang diinginkan 
tidak akan didapatkan. Oleh karena itu, 
dibutuhkan suatu penulisan kembali query 
berbasis ontology dan mapping dengan 
menyesuaikan konsep/terminologi yang 
digunakan pada sumber data yang disebut 
dengan Query re-writing dengan 
menggunakan pendekatan Semantic web. 
 
2. Interoperabilitas 
Interoperabilitas, seperti yang digambarkan 
oleh Institute of Electrical and Electronics 
Engineers (IEEE)[7], adalah "kemampuan dari 
dua atau lebih system atau komponen untuk 
pertukaran informasi dan 
menggunakaninformasi yang telah 
dipertukarkan". 
 
Istilah interoperabilitas meliputi beberapa 
gagasan/ide yang lain : 
• Interoperabilitas secara teknik.Persetujuan 
pada komunikasi, transport, ruang 
penyimpanan dan gambaran yang 
diperlukan. 
• Interoperabilitas semantik. Ontology 
umum (Common Ontology) atau thesauri 
yang diperlukan untuk menghindari 
pemakaian terminologi yang berbeda 
untuk makna hal yang sama atau 
terminologi yang sama untuk arti mereka 
yang berbeda. 
• Interoperabilitas politis. Berbagi sumber 
daya mungkin melibatkan suatu 
perubahan di dalam proses bisnis dari 
lembaga/institusi. 
• Interoperabilitas antar-golongan. 
Partnership dan persetujuan-persetujuan 
antar lembaga/institusi sering diperlukan 
sebelum informasi bisa digunakan 
bersamaantar mereka.  
• Interoperabilitas secara legal. Pembagian 
informasi harus mengikuti perundang-
undangan (misal, sumber daya dimana 
hukum perlindungan data diterapkan). 
• Interoperabilitas internasional. Bahasa-
bahasa dan tantangan budaya mungkin 
menyajikan permasalahan baru untuk 
dipecahkan. 
 
 
 
3. Semantic web 
Semantic web merupakan suatu jaringan 
yang mampu memahami tidak hanya makna 
dari sebuah kata dan konsep, namun juga 
hubungan logis diantara keduanya. Karena 
sebagian besar perbendaharaan pengetahuan 
dibangun atas dua pilar utama yaitu semantic 
dan matematika, maka Semantic web 
menyimpan potensi yang sangat besar. Pada 
Semantic web, informasi akan diberi tag, 
sehingga computer dapat memahami 
maknanya. Dan, suatu perangkat lunak cerdas 
yang disebut agen akan memahami makna dan 
konteks kata tersebut [8]. 
 
4.  Komponen-komponen Semantic web 
Pembuatan Semantic web dimungkinkan 
dengan adanya sekumpulan standar yang 
dikoordinasi oleh World Wide Web 
Consortium (W3C). Standar yang paling 
penting dalam membangun Semantic web 
adalah Ontology, XML, XML Schema, RDF, 
OWL, dan SPARQL. 
Berikut ini adalah layer dari Semantic web 
sebagaimana direkomendasikan oleh W3C 
(www.w3c.org): 
 
 
 
Gambar 1. Ontology Layer 
 
4.1 Definisi Ontology 
Ada buku yang memberikan de_nisi 
tentang 
ontology, salah satunya adalah "The 
SemanticWeb" [5], de_nisi dari ontology 
adalah : 
• Salah satu cabang meta_sika yang 
terfokus pada alam dan hubungan antara 
makhluk hidup; 
• Teori tentang sifat alami makhluk hidup. 
 
Ontology merupakan suatu teori tentang 
makna dari suatu objek, property dari suatu 
objek, serta relasi objek tersebut yang 
mungkin terjadi pada suatu domain 
pengetahuan. 
 
4.1.1 Bahasa Ontology 
Untuk dapat digunakan, sebuah ontology 
harus diekspresikan dalam notasi yang nyata. 
Sebuah bahasa ontology adalah sebuah bahasa 
formal dari sebuah pengembangan ontology. 
Beberapa komponen yang menjadi struktur 
ontology, antara lain: 
 
• XML (Extensible Markup Langguage)  
Menyediakan sintaksis untuk output 
dokumen terstruktur, tetapi belum 
dipaksakan untuk dokumen XML 
menggunakan semantic constrains. 
 
• XML Schema 
Bahasa untuk pembatasan struktur dari 
dokumen XML. 
 
• RDF (Resource Description Framework) 
Model data untuk objek ('resources') dan 
relasi diantaranya, menyediakan semantic 
yang sederhana untuk model data tersebut, 
dan data model ini dapat disajikan dalam 
sintaksis XML. 
 
• RDF Schema 
Adalah kosakata untuk menjelaskan 
properties dan classes dari sumber RDF, 
dengan sebuah semantics untuk hirarki 
penyamarataan dari properties dan 
classes. 
 
• OWL (Ontology Web Language) 
Menambahkan beberapa kosakata untuk 
menjelaskan properties dan classes, antara 
lain : relasi antara classes (misalkan 
disjointness), kardinalitas (misalkan 'tepat 
satu'), equality, berbagai tipe dari 
properties, karakteristik dari 
properties (misalkan symmetry), 
menyebutkan satu persatu classes. 
 
 
 
 
4.2  Representasi Query 
 Sebagian besar dari data yang ada di 
dunia ditemukan di dalam basis data, terutama 
basis data relational. Bahkan sejumlah data 
yang lebih besar berada dalam file biasa, email 
archives, dan semacamnya. Integrasi dari 
semua data tersebut akan menyediakan 
manfaat luar biasa bagi organisasi yang 
memiliki data. 
 RDF adalah satu bahasa umum untuk Web 
yang dapat merepresentasikan, data seragam 
dari sumber berbeda. SPARQL, satu bahasa 
query untuk RDF, dapat menggabungkan data 
dari basis data berbeda, demikian pula 
dokumen, atau lain lain yang mungkin 
menyatakan pengetahuan sebagai sebuah 
graph berarah yang berlabel. 
 SPARQL adalah satu bahasa yang baik 
untuk menyatukan data dalam basis data 
relational dengan basis data lain, demikian 
pula sumber data lain. 
 
5.  Global-As-View, Local-As-View dan 
Global-Local-As-View 
 Ada dua hal penting di dalam 
pengintegrasian data terpusat, yakni 
pemodelan sistem dan pemrosesan query. 
Untuk memodelkan hubungan sumber data 
dan common ontology, dua dasar pendekatan 
telah diusulkan. Pendekatan yang pertama, 
disebut Global-As-View (GAV), menyatakan 
common ontology dalam kaitan dengan sumber 
data. Pendekatan yang kedua, disebut Local-
As-View (LAV), memerlukan common 
ontology yang ditetapkan secara bebas dari 
sumber, dan hubungan-hubungan antara 
common ontology dan sumber data tersebut 
dibentuk dengan menentukan setiap sumber 
data tersebut dibentuk dengan menentukan 
setiap sumber sebagai suatu view atas common 
ontology. Selain kedua pendekatan 
tersebut terdapat pendekatan yang ketiga yaitu 
Global-Local-As-View (GLAV). Pendekatan 
GLAV adalah suatu pendekatan yang 
merupakan gabungan dari pendekatan LAV 
dan GAV. 
 Perbandingan dari ketiga pendekatan di 
atas dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
 
 
Tabel 1. Perbandingan GAV, LAV dan GLAV 
 
 
 
6. Query re-writing 
      Query dapat dibangkitkan dengan 
kombinasi class atau property dari suatu 
ontology yang diberikan. Query re-writing 
adalah sebuah proses untuk menulis kembali 
suatu query asli ke query yang baru dengan 
menyesuaikan konsep atau teminologi yang 
digunakan di masing-masing sumber data yang 
tergabung dalam sistem terintegrasi. Query re-
writing dilakukan berkenaan dengan 
perbedaan konsep dalam pemakaian 
terminologi untuk merepresentasikan data dari 
pemakai dari masing-masing sumber. 
 
6.1 Ilustrasi Query re-writing 
      Query re-writing merupakan sesuatu hal 
yang penting dalam pencarian data pada suatu 
sistem dengan sumber data yang heterogen. 
Untuk memudahkan pengertian mengenai 
Query re-writing ini dapat digunakan suatu 
ilustrasi seperti pada gambar 2 yang 
menunjukkan sebuah schema UserView, 
mapping dengan suatu sumber data yaitu 
NikkoBaliHotel. UserView menggunakan 
terminologi "checkin" dan "checkout", 
sedangkan pada sumber data menggunakan 
"arrival" dan "departure". 
 
 
 
 
Gambar 2. Proses Query re-writing 
Menggunakan Ontology Mapping 
 
Pada gambar 2 terlihat bahwa terminologi 
yang digunakan UserView dan sumber data 
berbeda. Selain itu pada gambar 2 terlihat 
bahwa "checkin" dipetakan ke "arrival" dan 
"checkout" dipetakan ke "departure", sehingga 
terminologi yang berbeda tetapi memiliki 
makna yang sama dapat dijembatani dengan 
suatu pemetaan. 
 Pada suatu pengintegrasian data dimana 
sumber digambarkan sebagai UserView atas 
common ontology. Pemrosesan query disebut 
view-based-query processing yang  
mempunyai dua pendekatan, yakni view-
based-query rewriting dan view-based-query-
answering. 
 Adapun pendekatan untuk melakukan 
pemetaan digunakan Global-Local-As-View 
(GLAV) yang merupakan gabungan dari 
pendekatan pemetaan LAV dan GAV. Karena 
ada dua tahap pemetaan yang digunakan. LAV 
digunakan untuk pemetaan dari UserView ke 
common ontology, sedangkan pendekatan 
pemetaan GAV di gunakan untuk pemetaan di 
common ontology ke schema sumber data.  
 Pada suatu common ontology yang 
digunakan adalah suatu penghubung antara 
UserView ke suatu sumber data, contohnya 
apabila seseorang pemakai memberikan suatu 
query maka query dari pemakai akan dipilah 
dari struktur query yang diberikan pemakai ke 
dalam suatu UserView. Setelah itu dilakukan 
suatu pemetaan dari UserView ke dalam 
common ontology, setelah didapatkan 
terminology yang sesuai dilakukan lagi 
pemetaan dari common ontology ke sumber 
data sesuai dengan terminologi yang 
didapatkan untuk mendapatkan hasil yang 
diinginkan. 
 Penanganan query yang digunakan 
menggunakan strategi Query re-writing. 
Pengolahan query ini dapat muncul di dalam 
dua arah berikut ini : 
 
• UserView-to-Global Query rewriting. 
Diberikan suatu query q yang dihadirkan 
dalam suatu UserView. Proses yang 
diperlukan adalah ekstraksi untuk 
mendapatkan terminologi yang digunakan 
oleh q. Hasil ekstraksi kemudian 
dipetakan terhadap common ontology 
sehingga didapatkan terminologi yang 
dikenal dalam common ontology. 
• Global-to-local Query rewriting.  
Setelah pemetaan pertama menghasilkan 
suatu terminologi yang dikenal dalam 
common ontology, maka terminologi yang 
dihasilkan digunakan untuk pemetaan 
kedua, yaitu pemetaan common ontology 
ke sumber data. Hasil dari pemetaan 
kedua akan digunakan untuk membentuk 
kembali query berdasarkan terminologi 
yang dikenal di sumber data. 
 
Menurut Wulandari [11] agar lebih mudahnya 
proses Query rewriting dapat diringkas dengan 
penjelasan sebagai berikut : Pemakai/user 
menghadirkan sebuah query q pada common 
ontology, sistem menulis ulang q ke kumpulan 
subquery-subquery q, satu untuk masing-
masing sumber data. Subquery-subquery 
kemudian dieksekusi atas sumber-sumber data 
untuk mendapatkan jawanban-jawaban, yang 
kemudian diintegrasikan untuk menghasilkan 
jawaban terhadap query q. Untuk memperjelas 
ada sebuah contoh, diumpamakan terhadap 
sebuah query dari UserView yang berisi 
"looking for available room for arrival on 
11 August 2009 departure on 15 August 
2009 and number room 2". Jika 
diumpamakan terdapat dua sumber data, maka 
akan tampak seperti gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Contoh alur Proses Pemetaan 
Pada gambar 3 terlihat bahwa pertama-tama 
akan dilakukan pemilahan dari struktur query 
yang diberikan pemakai. Kemudian akan 
diambil terminology yang digunakan dimana 
terminologi ini menunjukkan property yang 
digunakan untuk membentuk query dari sisi 
pemakai. Kemudian dengan menerapkan 
fungsi perubahan terminologi (contoh, arrival 
≈ checkin ) maka diperoleh terminologi pada 
common ontology. Hasil pemetaan antar 
UserView dengan common ontology ini berupa 
terminologi yang akan dipetakan ke masing-
masing sumber. Pada gambar 3 terlihat bahwa 
arrival akan dipetakan ke arrival ≈ checkindate 
dan arrivaldate melalui fungsi perubahan 
arrival ≈ arrivaldate dimana terminologi 
checkindate merupakan elemen dari sumber1 
dan arivaldate merupakan elemen dari 
sumber2. 
 Pemetaan common ontology dan sumber 
data pada penulisan ini dalam RDF/OWL 
dinyatakan oleh owl:equivalentProperty yang 
menunjukkan padanan kata yang memiliki 
makna yang sama. Pada contoh pemetaan ini 
"checkin" dipetakan terhadap terminologi 
"checkindate", "arrival" dan arrivaldate. 
Terminolgi checkout dipetakan terhadap 
terminologi "checkoutdate", "departure" dan 
"departuredate". Sedangkan terminologi 
"numberrooms" dipetakan dengan terminologi 
"rooms", "numberofrooms", "numbersuites", 
"totalroom" dan "quantityofrooms". Contoh 
pemetaan ini dapat dilihat pada gambar 4. 
 
 
Gambar  4.  Contoh Pemetaan Antara 
Common Ontology dan Sumber Data 
 
7. Langkah-langkah Pembuatan Simulasi 
Query re-writing 
Pada bagian ini adalah penjelasan 
mengenai langkah-langkah pembuatan 
simulasi untuk pembuatan Query re-writing. 
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut. 
1. Langkah pertama adalah melihat situs-
situs dari sumber data yang akan 
digunakan untuk melihat terminologi yang 
digunakan pada masing-masing hotel. 
Terminologi ini nantinya akan digunakan 
untuk membangun suatu common 
ontology, karena pada suatu common 
ontology terminologi yang digunakan 
harus lengkap agar terminologi di semua 
sumber data dapat terwakili. 
2. Tahap kedua adalah pembentukan 
terminologi yang digunakan pada sisi 
pemakai (UserView), pembentukan 
common ontology dan pembuatan kembali 
data dari sumber data dalam representasi 
OWL menggunakan alat bantu software 
Protégé 3.4. 
3. Tahap ketiga adalah tahap pemetaan. 
Pemetaaan ini untuk menghubungkan 
terminologi pada pemakai dan terminologi 
pada sumber data. Pada pemetaan ini 
dilakukan dua tahap pemetaan yaitu 
pemetaan antara view dari sisi pemakai 
(UserView) dengan common ontology. 
Tahap pemetaan kedua adalah tahap 
pemetaan dari common ontology ke 
sumber data. Proses pemetaan dilakukan 
demgan menggunakan alat bantu berupa 
software Protégé 3.4. 
4. Pembuatan program AWKuntuk proses 
penulisan kembali query (query 
rewriting). Pemograman AWK memiliki 
keunggulan dalam manipulasi string. 
Karena untuk merepresentasikan kembali 
query asal dari pengguna, maka perintah 
query harus diubah sesuai dengan 
pemakaian di sumber data [29]. Sebelum 
memperoleh query yang lengkap, maka 
elemen-elemen pembentuk perintah harus 
dibuat dulu dengan melakukan manipulasi 
string dari perintah sebelumnya, dan 
manipulasi string terhadap hasil 
pemetaan. 
5. Representasi Query rewriting 
menggunakan SPARQL. SPARQL 
merupakan format query language. 
 
 
8. Penutup 
Mapping Ontology ini dibuat untuk 
mengatasi masalah interoperabilitas pada suatu 
domain perhotelan yaitu keberagaman 
terminology yang digunakan pada masing-
masing hotel. Terminologi berbeda yang 
digunakan masing-masing hotel yang 
didapatkan setelah dilakukan pengamatan rata-
rata 5 terminologi yaitu checkindate-
arrivaldate-arrival-checkin, checkoutdate-
departure-date-departure-checkout, quantity-
ofrooms-rooms-numbersuites,numberrooms, 
roomsname-roomtype-suiterequired, dan 
roomrates-suiterates-roomrate-raterates. 
Sedangkan mapping ontology ini nantinya 
akan digunakan sebagai pembentukan suatu 
Query re-writing. 
Mapping Ontology ini adalah suatu proses 
pemetaan dari terminologi- terminology yang 
digunakan sehingga terminologi berbeda pada 
suatu sumber data dapat dijembatani dengan 
adanya mapping dari userview ke common 
ontology yang merupakan gabungan dari 
ontology-ontology yang digunakan pada 
sumber data dan mapping dari common 
ontology ke sumber data untuk mencari 
terminologi yang diinginkan sesuai dengan 
keinginan pemakai. 
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